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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Desain penelitian dalam penelitian ini ialah menggunakan metode kuantitatif 

deskriptif. Metode ini dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

aitem-aitem subtes ME pada IST serta analisis karakteristik psikometri subtes 

tersebut secara sistematis, faktual, dan akurat.  

 

B. Defenisi Operasional 

Karakteristik psikometri subtes Merkaufgaben (ME) adalah perbandingan 

antara atribut yang diukur dengan alat ukurnya yang hasilnya dinyatakan secara 

kuantitatif, dan bersifat deskriptif yang terdiri dari unidimensionalitas, reliabilitas, 

aitem fit order, dan DIF menggunakan pendekatan item response theory yang 

diperoleh dari respon jawaban subjek terhadap soal-soal subtes ME pada IST yang 

diberikan. 

 

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian yang menjadi responden adalah mahasiswa UIN SUSKA 

Riau tahun pertama (T.A. 2016/2017) yang mengisi tes IST. Subjek penelitian ini 

berjumlah 417 orang, yang terbagi ke dalam dua tahapan penelitian. Pada tahapan 
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pertama berjumlah 293 orang dan untuk tahap kedua berjumlah 124 orang. Adapun 

rinciannya dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

 

Tabel 3.1. 

Jumlah Subjek Penelitian Tahap I dan Tahap II berdasarkan Usia 

Usia 
Frekuensi 

Tahap I Tahap II 

17 5 3 

18 134 20 

19 112 71 

20 26 20 

21 16 9 

22 - 1 

Jumlah 293 124 

 

Tabel 3.2. 

Jumlah Subjek Penelitian Tahap I dan Tahap II berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin 
Frekuensi 

Tahap I Tahap II 

Laki-laki 99 45 

Perempuan 194 79 

Jumlah 293 124 

 

D. Objek Penelitian 

Pada penelitian ini, objek penelitian yang akan dilakukan ialah subtes ME 

pada tes IST. ME merupakan subtes kelima dari tes IST. Penggunaannya ialah 

dengan menggunakan respon jawaban subjek yang digunakan dan dilakukan analisis 

psikometrinya.  
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E. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini terbagi atas dua tahapan penelitian, yaitu tahapan pertama 

melakukan analisis awal pada aitem-aitem subtes ME dan tahapan berikutnya ialah 

melakukan revisi terhadap aitem-aitem yang termasuk pada kategori tidak baik dalam 

batasan psikometri. Prosedur pada tahapan pertama dan kedua dapat dilihat sebagai 

berikut: 

 

 Ana 

 

F. Teknik Analisis  

Teknik analisis data yang digunakan ialah analisis deskriptif menggunakan 

pemodelan rasch untuk analisis aitem subtes ME dan mereduksi aitem yang termasuk 

kategori tidak baik dalam batasan psikometri dengan bantuan program winstep. 

Aitem-aitem yang tereduksi akan dilakukan revisi dan dianalisis ulang. Pengujian 

psikometri yang dilakukan, yaitu: 

1) Uji unidimensionalitas 

Unidimensionalitas instrumen adalah ukuran yang penting untuk 

mengevaluasi apakah instrumen yang dikembangkan mampu mengukur apa 

yang seharusnya diukur, dalam hal ini adalah konstrak IST (Sumintono & 

Widhiarso, 2013). Analisis dilakukan dengan aplikasi Winstep 3.73 for 

windows dan penginputan data menggunakan Microsoft excel. Analisis 

digunakan dengan mellihat hasil pengukuran raw variance data dengan 

I 

Analisis 

data awal 

 

Revisi 

 

Analisis 

II 

Uji coba 
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kriteria, apabila nilai unidimensionalitas minimal sebesar 20% dapat 

terpenuhi; apabila nilainya lebih dari 40% artinya lebih bagus; dan apabila 

lebih dari 60% artinya istimewa.  

2) Reliabilitas 

Reliabilitas menjelaskan seberapa jauh pengukuran yang dilakukan berkali-

kali akan menghasilkan informasi yang sama (Sumintono & Widhiarso, 

2013). Estimasi yang dilakukan untuk reliabilitas ialah dengan cronbach 

alpha.  

3) Estimasi parameter 

Apabila aitem-aitem telah teruji unidimensi dan model memiliki kecocokan 

dengan data, maka akan dilanjutkan dengan mengestimasi parameter. Estimasi 

parameter dilakukan dengan menggunakan metode estimasi kemungkinan 

maksimum marginal untuk mendapatkan tingkat kesulitan aitem. Aitem yang 

dianggap baik adalah aitem yang memiliki nilai tingkat kesulitan aitem -2,0 

sampai +2,0 (Hambleton dkk, 1991). 

4) Aitem Fit Order 

Analisa yang akan dilakukan juga berkaitan dengan sejauh mana 

keberfungsian item pada subtes ME mampu mengukur daya ingat individu. 

Analisa yang diberikan menggunakan program winstep 3.73 for windows 

dengan melihat nilai (1) Outfit Mean Square (MNSQ) dengan kriteria diterima 

0.5 < MNSQ < 1.5; (2) Outfit Z-Standard (ZSTD) dengan nilai -2.0 < ZSTD < 

+2.0; (3) Point Measure Correlation (Pt Mean Cor) dengan nilai 0.4 < Pt 
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Measure Corr < 0.85 (Sumintono & Widhiarso, 2013). Hal ini dilakukan 

untuk melihat suatu item masih berfungsi atau tidak atau dengan kata lain 

perlu direvisi atau tidak.  

5) Pemodelan rasch yang diberikan ialah dengan menganalisa DIF (Differential 

Item Functioning), untuk melihat kemungkinan adanya item-item yang 

memiliki bias respon terhadap data demografi. Hal ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah aitem-aitem yang diberikan mempunyai bias dalam 

kategori responden tertentu atau tidak. Pada penelitian ini, data demografi 

yang digunakan jenis kelamin. Bias dalam aitem dapat diketahui dengan 

melihat nilai probabilitas item yang berada dibawah 5% (0,05).   

 


